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Abstrak

Perancangan capaian kompetensi tambahan lulusan seringkali dibuat oleh lembaga
pendidikan secara satu pihak saja tanpa mengadakan pengkajian kepada pengguna lulusan
mengenai apa saja sebenarnya yang dibutuhkan pada dunia kerja maupun terlalu fokus pada
apa yang diharapkan pengguna lulusan tanpa memperhatikan apakah kekuatan internal
institusi dan lulusan dapat memenuhinya. Capaian kompetensi lulusan yang didapatkan di
lingkungan pendidikan pun seharusnya tidak hanya berupa teori yang hanya menilai sisi
intelektual seseorang (1Q). Namun juga harus menyangkut kecerdasan emosional (EQ),
dan kecerdasan spiritual (SQ). Oleh sebab itu, sangat penting diadakan penelitian dalam
perancangan capaian kompetensi lulusan yang mempertimbangkan kekuatan internal lulusan
dan kebutuhan pengguna lulusan berlandaskan 1Q, EQ dan SQ. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara
yakni wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Pemilihan metode kualitatif dengan
Quality Function Deployment dengan alat analisis berupa House of Quality. Melalui metode
tersebut, capaian kompetensi lulusan dan kebutuhan pengguna lulusan dapat diintegrasikan
sehingga menghasilkan suatu rancangan capaian kompetensi lulusan yang sesuai. Terdapat 5
karakteristik teknis yang perllu mendapat perhatian yaitu organisasi mahasiswa (16,52%), dosen
yang handal (15,58%), komunikasi yang baik (15,52%), Kurikulum yang terintegrasi (12,77%)
dan aktivitas spiritual (7,23%).

Kata Kunci: Quality Function Deployment, Rumah Kualitas
Abstract

The design of graduates learning outcomes is often made by educational institutions on a single
party without conducting an assessment to the users of the graduates about what is actually
needed in a company or too focused on what the graduates are expecting regardless of whether
the internal strength of institutions and graduates can fulfill them. The educational environment
should not only assess the intellectual side of a person (1Q) but also emotional intelligence (EQ),
and Spiritual Intelligence (SQ). Therefore, it is important to make research about graduates
learning outcomes who consider the internal strength of graduates and the needs of the company
as graduates user based on 1Q, EQ, and SQ. This research is using qualitative research methods
with data collection techniques conducted in three ways, there are interviews, observations, and
documentation studies. With House of Quality tools, 5 technical requirement that needs more
attention are student organizations (16,52%), reliable lecturer (15,58%), good communication
environment (15,52%), integrated curriculum (12,77%), and spiritual activities (7,23%).
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1. Pendahuluan

Menghadapi persaingan global, ijazah
tidak lagi menjadi satu-satunya identitas yang
mengambarkan  kualifikasi akademik seorang
lulusan sarjana. Sebagaimana  kita ketahui,
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2014 tentang
ljazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat
Profesi Pendidikan Tinggi, yang diatur pada
Pasal 5, disebutkan bahwa ijazah diberikan
kepada lulusan perguruan tinggi disertai paling
sedikit dengan Transkrip Akademik dan Surat
Keterangan ~ Pendamping ljazah (SKPI).
Sertifikat Keterangan = Pendamping ljazah
dapat memuat informasi tambahan tentang
prestasi lulusan selama berstatus mahasiswa dan
atau jabatan profesi. Didalamnya  terdapat
kompetensi tambahan yang menjadi nilai tambah
lulusan sehingga dapat menjadi pembeda dengan
lulusan lainnya [1].

Prodi Manajemen Institut Teknologi
Indonesia, sebagai prodi baru berusaha
mengupayakan agar lulusan dapat memiliki SKPI
dengan capaian kompetensi lulusan yang tepat
sasaran sesuai kebutuhan dunia kerja. Selain itu,
prodi manajemen juga berupaya menyediakan
keterampilan ekstra yang mendukung dunia kerja
di bidang manajemen sehingga menjadi lulusan
prodi manajemen dapat memiliki nilai tambah
dibandingkan lulusan manajemen lainnya.

Perancangan standar kompetensi lulusan
seringkali dibuat oleh lembaga pendidikan secara
satu pihak saja tanpa mengadakan pengkajian
kepada pengguna lulusan mengenai apa saja
sebenarnya yang dibutuhkan pada dunia kerja
nyata maupun terlalu fokus pada apa yang
diharapkan pengguna lulusan tanpa
memperhatikan apakah kekuatan internal
institusi dan lulusan dapat memenuhinya.
Perancangan yang hanya fokus pada satu sisi
seperti ini harus dihindari untuk meminimalisir
gap yang akan terjadi antara kedua pihak [2].
Karena akan mengakibatkan tidak sesuainya
kompetisi yang dihasilkan oleh lulusan dengan
dunia Kkerja.

Capaian  kompetensi  lulusan  yang
didapatkan di lingkungan pendidikan pun
seharusnya tidak hanya berupa teori yang hanya
menilai sisi intelektual seseorang (IQ). Namun
juga harus menyangkut kecerdasan emosional
(EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Karena
pada praktik kerja di lapangan, tidak

hanya kecerdasan intelektual yang
berpengaruh terhadap sukses tidaknya seseorang.
Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
pun berdampak pada peningkatan performansi

[3].

Pentingnya kolaborasi 1Q, EQ dan SQ
sesuai dengan teori pembelajaran humanistik
terkenal dengan konsep ‘aktualisasi diri’, yaitu
proses perkembangan jati diri atau penemuan jati
diri dan mekarnya potensi yang ada atau
terpendam untuk menjadi ‘manusia secara
penuh’. Manusia secara penuh dinilai sebagai
manusia yang mampu unggul tidak hanya
dari sisi intelektual, namun juga manusia yang
memiliki rasa empati, moral yang tinggi serta
mengetahui mana yang salah dan mana yang
benar [4].

Metode QFD menjadi salah satu metode
yang dapat diperhitungkan karena terbukti
berhasil menjadikan Toyota sebagai market
leader di industri otomotif [5]. QFD juga dapat
diimplementasikan tidak hanya pada produk,
namun juga pada jasa seperti yang akan
dilakukan saat perancangan standar kompetensi
lulusan.

Perangkat QFD adalah House of Quality
(HOQ). Di dalamnya, terdapat dua variabel
utama yaitu customer requirement yang berisi
daftar kebutuhan dan keinginan pengguna lulusan
serta technical requirement yang berisi
karakteristik teknis yang harus diciptakan lulusan
berupa 1Q, EQ dan SQ yang sesuai customer
requirement tersebut.ngan perangkat penilaian
kinerja

2. Teori Dasar

Perancangan standar kompetensi lulusan
sebagai sertifikat pendukung kompetensi lulusan
yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
pengguna lulusan harus terdefinisi dengan baik.
Salah satu metode untuk membantu proses
perancangan produk dengan pertimbangan
kualitas adalah Quality Function Deployment
(QFD). QFD  memungkinkan perancangan
standar kompetensi lulusan yang
mempertimbangkan kekuatan internal lulusan dan
kebutuhan pengguna Ilulusan yang berperan
sebagai customer. Hal tersebut sesuai dengan
definisi sebagai berikut [6]:
QFD is a practice for desaining your processes
in response to customer needs. QFD translates
what the customer wants into what the
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organization  produces. It enables an
organization to prioritize customer needs, find
innovative responses  to those needs, and
improve processes to maximum effectiveness.
QFD is a practice that leads to process
improvements that enable an organization to
exceed the expectations of customer.

Perancangan layanan menggunakan QFD
tidak hanya memperhatikan kebutuhan dan
keinginan pelanggan. Namun juga kondisi
internal dan eksternal perusahaan. Selain itu
dilakukan juga analisis tingkat kepentingan
layanan untuk menghindari fitur layanan yang
dianggap tidak perlu bagi pelanggan [2]. Oleh
sebab itu, QFD memungkinkan membuat sebuah
rancangan capaian kompetensi lulusan yang
sesuai dengan keinginan pengguna lulusan
dengan tetap memperhatikan kekuatan lulusan
Institut ~ Teknologi Indonesia.  Sehingga
kolaborasi keduanya menghasilkan rancangan
capaian kompetensi lulusan yang tepat.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini
didahului oleh latar belakang permasalahan
bahwa capaian  kompetensi lulusan dengan
kebutuhan pengguna lulusan pada dunia kerja
nyata harus terintegrasi. Perancangan standar
kompetensi lulusan dengan mengintegrasikan
kedua pihak tersebut  dapat dimungkinkan
dengan menggunakan metode Quality Function
Deployment dengan alat berupa House of
Quality. Pada House of Quality penelitian ini,
technical requirement akan mengukur bagaimana
standar kompetensi lulusan yang akan dihasilkan
dengan melihat berberapa faktor seperti kekhasan
prodi maupun karakteristik mahasiswa dengan
berlandaskan 1Q, EQ dan SQ. Sedangkan
customer requirement akan melihat apa saja
sebenarnya yang dibutuhkan oleh pengguna
lulusan pada dunia kerja nyata sehingga pada
akhir penelitian akan dihasilkan rancangan
capaian kompetensi lulusan berbasis 1Q, EQ,
dan SQ vyang sesuai dengan kebutuhan
pengguna lulusan. Kerangka pemikiran tersebut
dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut

SEFI sebagai syarat kompetensi lnlusan
1

Peracanzan SEFI belum terintesrasi dari dua pihak (kompetisi
luluzan dan pangemna lulvsan)

{1

Technical
BRequirement

Bl

Fancangan capaian kompetensi
berbasiz IQ), EQ, 30 sesual
kebuinhan pengguna luluzan

Gambar 1.Kerangka Penelitian

Daerah peselitian

3. Metode Penelitian

Jenis  penelitian  yang  digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Sugiyono (2011) mendefinisikan
penelitian deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Obyek yang
diteliti pada penelitian ini dibatasi hanya pada
lulusan prodi manajemen Institut  Teknologi
Indonesia saja. Sedangkan lokasi sebagai
pengumpulan data penelitian adalah Institut
Teknologi Indonesia dengan pengguna lulusan
terbatas pada area Jakarta dan Tangerang.
Observasi dan wawancara pengumpulan data
di dilakukan selama enam bulan. Kemudian
data hasil observasi dan wawancara dianalisis
hingga masa bimbingan penelitian selesai pada
bulan ke dua belas.

Adapun teknik yang akan digunakan
dalam menentukan sumber data primer atau
informan adalah purposive sampling melalui
key person. Peneliti akan memilih informan
dengan pertimbangan tertentu.  Penentuan
informan  kunci  ditetapkan  saat memasuki
lapangan dan selama penelitian berlangsung atau
dikenal dengan desain emergent sampling karena
sampel atau informan dalam penelitian kualitatif
tidak dapat ditentukan sebelumnya (Sugiyono,
2011).

Alat yang digunakan pada analisis

data adalah House of Quality (HOQ) dengan
atribut customer requirement yang dinilai adalah
capaian kompetensi lulusan serta technical
requirement yang dinilai adalah kompetensi
yang diinginkan dan dibutuhkan pengguna
lulusan. House of Quality (HOQ) adalah
matriks perencanaan untuk menghubungkan
kebutuhan pelanggan ~ dan cara  untuk
memenuhinya. Hal tersebut  sesuai dengan
definisi menurut Heizer & Render (2009) yang
mendefinisikan House of Quality sebagai
berikut:
A part of the quality function deployment
process that utilizes a planning matrix to
relate customer ‘wants’ to ‘how’ the firm is
going to meet those ‘wants.

Bentuk dan keterangan setiap bagian
matriks House of Quality tampak pada gambar
berikut :
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Gambar 2. Model House of Quality
Sumber: Wijaya (2011: 80) [2]

Mempermudah melihat tahapan
penelitian, dibuat skema alur tahapan penelitian
yang dilakukan yang dapat dilihat pada gambar
berikut:

Identifikasi masalah & tujuan penelitian
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¥

Rancangan capaian
kompetensi lulusan|

Gambar 3. Skema Alur Penelitian

4. Hasil dan Pembahasan

Tahap pertama dalam penelitian adalah
menganalisis  rumusan  item-item  capaian
pembelajaran dengan mengacu pada pedoman
KKNI, usulan calon pengguna lulusan serta
kekhasan program studi dengan memasukkan
unsur 1Q, EQ, serta SQ. Variabel penelitian
terdiri dari 4 item yaitu sikap dan tata nilai,
kemampuan kerja, penguasaan pengetahuan serta
wewnang dan tanggung jawab. Berikut gambar 2
yang berisi empat unsur dalam KKNI yang
dijadikan Variabel penelitian.

Gambar 1. Empat Unsur KKNI
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Setelah melalui proses studi literatur
berdasarkan pedoman KKNI, usulan stakeholder
maupun  kekhasan program studi dengan
memasukan unsur 1Q, EQ, dan SQ didapatkan 17
item yang menjadi customer requirement.
Atribut dalam customer requirement diperoleh
melalui wawancara dengan 40 calon pengguna
lulusan.

Item yang telah disusun berdasarkan
analisis tersebut kemudian ddinilai tingkat
kepentingannya melalui penyebaran kuesioner
kepada calon pengguna lulusan. Kriteria
penilaian diperolen dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Perhitungan skor total untuk masing-masing
kepentingan atribut capaian pembelajaran
adalah jumlah dari setiap pertanyaan yang
merupakan jawaban dari 40 responden.

Skor Total = (Jumlah responden yang
menjawab Sangat Penting x 4) + (Jumlah
responden yang menjawab Penting x 3) +
(Jumlah responden yang menjawab Tidak
Penting x 2) + (Jumlah responden yang
menjawab Sangat Tidak Penting x 1)

Jumlah responden adalah 40 orang dengan
nilai skala pengukuran terbesar adalah 4 dan
skala pengukuran terkecil adalah 1.
Sehingga diperoleh skor total terbesar 40 x 4
= 160, dan skor total terkecil 40 x 1 = 40.

2. Rata-rata jawaban setiap atribut diperoleh
dari total skor dibagi 40 responden.

3. Persentase setiap atribut pernyataan menurut
Kuncoro (2003:124), ditentukan berdasarkan
rumus sebagai berikut :

%= Skor Total Atribut x 100%
Jurnlah Skor Terbesar

Nilai persentase terbesar adalah (160/160) x
100% = 100%, sedangkan nilai persentase
terkecil adalah (40/160) x 100% = 40%.
Nilai rentangnya adalah 100% - 40% =
60%. Jika nilai rentang dibagi 4 skala
pengukuran maka akan diperoleh nilai
interval persentase sebesar 15%, sehingga
diperoleh kriteria interpretasi skor adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

No. Persentase Kriteria Penilaian

1 40 % - 55 % Sangat Tidak Baik
2. >55%-70% Tidak Baik

3 >70% -85 % Baik

4. >85% - 100 % Sangat Baik

Sumber: Hasil Perhitungan
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Secara keseluruhan calon pengguna
lulusan menilai semua atribut sebagai layanan

Tabel

3. Prioritas Technical Requirement

Yang Perlu Perbaikan

Relative

yang penting dengan nilai rata-rata kepentingan No  Technical Requirement Factor (%)
semua atribut 3.3985 dari skala terbesar 4. 1 Organisasi  kemahasiswaan
Kemudian 17 item tersebut yang unggul 16.52%
diterjemahkan kedalam spesifikasi teknis yang 2 Dosen yang handal 15.58%
terdiri dari 12 item. Karakteristik teknis yang Komunikasi mahasiswa,
dijadikan sebagai technical requirement tersebut 3 dosen, karyawan lancar 15.52%
merupakan kunci utama atribut customer 4 Kurikulum terintegrasi 12.77%
requirement dapat terpenuhi. Atribut technical 5 Kegiatan rohani tersedia 7.23%
requirement diperoleh melalui analisis kekuatan 6 Literatur Pembelajaran 7.20%
internal prodi manajemen yang menjadi kunci Kegiatan praktikum yang
dalam memenuhi item customer requirement. 7 sesuai 6.48%
Berikut 12 item technical requirement yang Laboratorium yang
ditetapkan. mendukung 5.87%
. . CompanyVisit dan  Studi
Tabel 2. Technical Requirement 9 EksuFr)si y 4.15%
No Technical Requirement 10  Fasilitas penunjang memadai 3.73%
Item 11  Tenaga pendidik yang handal 2.79%
1 Dosen yang handal 12 Birokrasi efektif 2.14%
2 Kurikulum terintegrasi Total Score Absolute Weight 100%
3 Kegiatan praktikum yang sesuai Kontribusi T(_achnical Requirement
2 Laboratorium yang mendukung Sumber: Hasil Pengolahan Data
5 Organisasi kemahasiswaan yang
unggul Daftar Pustaka
6 Tenaga pendidik yang handal
7 Birokrasi efektif [1] Agustian, A.G. 2003. Rahasia
g Komunikasi mahasiswa, dosen, Sukses membangun ESQ  Power,
karyawan lancar Sebuah Inner _Journey Melalui
9 Kegiatan rohani tersedia Ihsan. Jakarta: Penerbit Arga
10 Fasilitas penunjang memadai . .
1 Literatur Pembelaiaran [2] Bambang, Raja Sutikno. 2010. The Power
— J_ . of 4Q for HR and Company Development.
12 CompanyVisit dan Studi Eksursi Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama
Selanjutnya setelah dilak_ukan tahapan [3] Bungin, M. Burhan, 2007, Penelitian
tahapan dalam metode Quality Function Kualitatif Komunikasi, Ekonomi,

Deployment, maka didapat rancangan capaian
pembelajaran lulusan prodi manajemen beserta
technical requirement yang harus diperhatikan
skala prioritasnya. Rancangan tersebut dapat
dilihat pada gambar 2.

5. Kesimpulan

Perhitungan persentase absolute weight
dan relative weight bermanfaat untuk mengetahui
kontribusi technical requirement dari yang
tertinggi hingga terendah. Kontribusi dilihat dari
persen ditentukan dengan melihat persentase
relative factor dibandingkan absolute factor.
Urutan tingkat kontribusi technical requirement
dari tertinggi hingga terendah dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Mampu menerapkan, mengembangkan serta
mengaplikasikan pemikiran logis, kritis, sitematis,
dan inovatif dalam konteks ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sesuai dengan bidang keahlian
manajemen

0 Organisasi

>

O

>

>

3.375

1 ]135

Mampu mengetahui hubungan antara bidang
manajemen dengan bidang lainnya sesuai lImu
Pengetahuan

3.25

Mampu beradaptasi terhadap perkembangan IPTEK
dengan menalar, menarik kesimpulan serta
memahami keahlian manajemen

3.525

2 | 282

Pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
teknologi sesuai dengan keahlian di bidang
manajemen, berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika
ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan,
design, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya
dan dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir

3.225

1 ]120

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam
konteks penyelesaian masalah di bidang keahlian
manajemen SDM, Keuangan dan Pemasaran
berdasarkan hasil analisis informasi dan data

3.575

2 | 286

Mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengamankan, dan menemukan kembali data untuk
dapat digunakan dalam penyelesaian masalah dalam
sebuah entrepreneurship

3.375

1 ]135

Mampu bertindak dan mengambil keputusan yang
tepat sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung
jawab dalam manajerial

3.425

2 | 274

Mampu mengendalikan diri dalam mengambil
keputusan manajemen dalam manajerial

3.3

1 1132

Memiliki motivasi kerja yang tinggi serta
menyebarkannya kepada lingkungan sekitar

3.6

2 | 288

10

Memiliki empati yang tinggi dalam menghasilkan
sebuah solusi atas sebuah permasalahan

3.4

2 | 272

11

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap
kelompok kerja yang berada dibawah tanggung

jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran

secara mandiri

3.4

2 | 272

12

Mampu bersikap fleksibel dengan menunjukan
Kinerja mandiri, berkualitas dan terukur

3.275

1 131

13

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil
kerja kelompok dan melakukan supervisi dan
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya

3.45

2 1276

14

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan
kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di
dalam maupun di luar lembaganya

3.4

2 1272

15

Mau bertanya kepada yang lebih ahli jika terdapat
kesulitan yang sesuai dengan bidang keahlian
manajemen

3.4

2 | 272

16

Mampu bersikap profesional dalam menjalankan
peran intrapreneur dan atau entrepreneur yang
berwawasan Lingkungan

3.375

1 ]135

17

Mampu menghadapi situasi yang sulit serta berdaya
juang tangguh dalam menjalankan peran,tugas dan
tanggung jawab manajerial

3.425

2 1274
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